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Banjir di DKI Jakarta telah menjadi momok meresahkan bagi masyarakat DK Jakartaitu sendiri dan
sekelilingnya. Menanggapi hal tersebut, Gubernur DKI Jakarta periode 2017-2022 mengusung konsep baru
dalam pengendalian banjir, yaitu naturalisasi sebagai antitesis normalisasi yang dianggap lebih baik.
Naturalisasi menjanjikan tidak adanya penggusuran, meskipun secara teknis naturalisasi tetap membutuhkan
pembebasan lahan. Akhirnya, realisasi naturalisasi pun terkesan sulit berprogres. Berdasarkan hal tersebut,
skripsi ini bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan implementasi kebijakan pengendali banjir
melalui program naturalisasi di Provinsi DKI Jakarta menggunakan model konflik-ambiguitas kebijakan
Matland (1995). Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah post-positivist dengan
tujuan deskriptif melalui teknik pengumpulan data wawancara mendalam dan studi literatur. Hasilnya adalah
implementasi kebijakan pengendalian banjir melalui naturalisasi tergolong implementasi simbolik. Hal
tersebut ditandai dengan konflik vertikal antara Kementerian PUPR dan Pemerintah DK karena perbedaan
preferensi, konflik horizontal terkait alokasi antara zona hijau dan zona biru, serta adanya potensi konflik
yang besar antara Pemerintah DK Jakarta dan masyarakat terkait penggusuran. Di sisi lain, ambiguitas
kebijakan ditunjukkan dengan ketidakmampuan pembuat kebijakan dalam mengawasi berjalannya kebijakan
dalam mencapai tujuan pengendalian banjir karenatarget bersifat bottom-up dan berorientas output, tidak
secara spesifik menentukan outcome dari naturalisasi, sertatidak adanya standar baku dalam pembangunan
infrastruktur pengendali banjir melalui naturalisasi. Ambiguitas ini menyebabkan output tidak dapat
diprediksi, seperti pembangunan yang akhirnya lebih kepada beautifikasi daripada naturalisasi.

...... Floods in DK Jakarta have become a troubling specter for the people of DKI Jakartaitself and its
surroundings. In response to this, the Governor of DKI Jakarta for the 2017-2022 period brought up a new
concept in flood control, namely naturalization as the antithesis of normalization which is considered better.
Naturalization promises no eviction, although technically naturalization still requires land acquisition.
Finally, the realization of naturalization seems difficult to progress. Based on this, this thesis aimsto analyze
and describe the implementation of flood control policies through the naturalization program in the DKI
Jakarta Province using the conflict-ambiguity model of the Matland policy (1995). The research approach
used in this study is postpositivist with descriptive objectives through in-depth interview data collection
techniques and literature study. The result is that the implementation of flood control policies through
naturalization is classified as a symbolic implementation. Thisis marked by vertical conflicts between the
Ministry of of Public Works and Housing and the DK Government due to differences in preferences,
horizontal conflicts related to the allocation between the green and blue zones, and the potential for large
conflicts between the DKI Jakarta Government and the community regarding evictions. On the other hand,
policy ambiguity isindicated by the inability of policy makers to oversee the implementation of policiesin
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achieving flood control goals because the targets are bottomup and output-oriented, do not specifically
determine the outcome of naturalization, and the absence of standardized standards in the development of
flood control infrastructure through naturalization. This ambiguity leads to unpredictable output, such as
development which ultimately leads to beautification rather than naturalization.



